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ABSTRAK

Motor induksi 3 Fasa merupakan motor AC vang banvak digunakan dalam
industri-industsi. karena kesederhanasnnva. konstruksi vang kuat dan Karakteristik
kerjanva yang baik. Pengontrolan motor induksi 3 fasa dopat dilakukan dari yang
sederhana sampai pada system pengontrolan vang cukup rumit. Pada indutri-industri
mator dioperasikan secars semi otomalis sampai yang otomatis. Namun, pada tugas
akhir ini pengontrolan motor induksi 3 fasa dilakukan secara otomatis dengan
mengeunakon programmahle lopic controller dan sensor LDR,

Pengomrolan ind berupa membalik aral putaran metor, vaitu pularan kekanan
{searah jarum jam) dan putaran kekivi (berlawanan jarum jam). ketika LDR dalam
keadasn gelap (tidak diberi cahayva) maka programmable logic controdler (PLC)
memberikan instruksi secara otomatis sehingga motor akan beroperast dengan
putaran kekanan {searah jarum jam). dan ketika LDR diberi cahaya (keadann terang).
programmable logic controller (PLC) akan memberikan instruksi secara otomatis
sehingea motor beroperasi dengan putaran kekirt (berlavwanan jarum jam},

Kata kunei: Programmable Logic Contraller (PLCY, LR, Motor induksi 3 fasa



e e S SO B .

B —————

| —

BALT

PENDAHULLUAN

L.1. Latar Belakang

Secara umum, motor listeik berlunesi untuk mengubah enerai listrik menjadi
enerei mekanik yang herupa tenaga putar. Didalam motor DC, energi listrik diambil
langsung dari kumparan armature dengan melaiui sikat dan komutator. oleh karens
it motor DC disebut motar kondukst. Lain halnya pada moter AC. pada motor AC,
kumparin rotor tidak menerima energi listeik langsung tetapt secars induksi seperti
vang terjadi pada energi kumparan sekunder transformatoe. Oleh karena i, mator
AC dikenal motor induksi, Schenamva maotor induksi dapat diidentikan dengan
mransformator vang  kumparan  primer sebagar Komparan stater atau armature,
sedangkan kumparan sekunder sebagn kumparan rotor,

Motor induksi 3 fasa banvak dipakai dikalangan indusin, im berkailan
dengan beberapa keuntungan dan kerugian, Adapun keuntungannyva adalah :

e Sangat sederhana dan dava tahan kuat {konstruksi hamper tidak pemah werad
kerusakan, khususnya tipe squirred cage).

s Harga relative murah dan perswatan mudah,

o [fisiensi tingei, Pada kondisi berputar normal, tidak dibotuhkan sikat dan
karenanva rugi dava vang diakibatkannya dapat dikurangi.

e Tidak memerlukan starting tambaban dan tidak harus sinkron.



Adapun kerugiannya adalah sebagai berikut ;
o hecepatzn tidak dapat berubah tanps pengorbanan elisiensi
o Tidak seperti motor DO atag molor shunt, kecepatannys menurun ST
dengan tambahan beban.
o Kopel awal mutenya fehib rendab dibanding dengan motor T30,

Motor induksi terdici dari berbagai macam jenis, diantaranya vaitu motor
induksi berdasarkan macam arusnya maka motor induksi teedinl daci Motor Induksi
Tiga Fasa dan fasa unggal,

Pralam mata kuliah elektronika terdapat pembahasan tentang programmable
Lagic Coentroller (PLCY dan mengenai Sensor. Modul PLC dibuat dengan tujuan
untuk mengetahui dasar system pengontrolan secara otomatis schingga pengantrolan
moetor dapat dilakukan dengan PLC dan sensor. Pengentrolan motor  dapal
dioperasikan untuk sistem motor DOL. bintang delta, berurutan, dua kecepatan dan
dua arah putaran,

Berdasarkan hal diatas penulis merancang sebuah maodul prakiek pengontrolan
moter induksi tiga fasa secarn otomatis dengan mengeunakan PLE don sensor yang
Rermanfaal untuk menunjang  prakick  elekronika industey. Untuk i penudis
mengambil judul Rancang Bangun Modul Pratikum Pengontrolan Motor Induksi
Tiga Fasa Sistem Dua Arah Potarsn denpgan Menggunakan PLC dan Sensor
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5.1, Kesimpulan

Berdasarkon hasil perancangan, pembuatan. pengujian dan analisa terhadap
modul  pengontrolan motor indekst 3 fasa svstem dua arah putaran dengan

menggunakan PLC dan Sensor LDR. maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikot :

1. LDR merupakan resistor vang peka terhadap cabava, dimana hambatannva
akan semakin kecil ditempat gelap (apabila diberi cahava) dan semakin besar

hzmbatannya apabila ditempat gelap (tidak diberi cahaya ).

2. Kelebiban wtama vamg dimiliki PLC adalah kemampuan denpan kapasiias
memproses svstem dengan cepat. dan sangat elisien untuk semua aplikasi

PomEranin,

Lintuk membalik arah putaran motor dilakukan setelah moter dimatikan

ad

terfebib dahulie, hal ini berfujuan supaya arus start dari motor tidak terlampag

besar dan untuk menjaga kesclamatan dari motor tersebol.

- 4, Umupk  mengasmankan motor dart hubung  singkat  digunakanlab MCE,

sedangkan untuk melindungi motor dari beban lebih digunakanlah Overfoad.
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